BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadigbian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaranlamia penelitian untuk
mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasajamag terjadi.

Pengertian objek penelitian menurut Sugiyd2007:32) adalah sebagai
berikut :

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut atau sifau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tartgming ditetapkan untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan.”

Objek penelitian yang akan diteliti dalam penetfitimi adalah adalah
mengenai (X1)Akuntansi Pertanggungjawaban dan (RBad)anced scorecard
dampaknya terhadap (Y) kinerja manajer pada 7 PEN BRistribusi Jawa Barat
dan Banten. Penelitian ini dilakukan pada PT. HRistribusi Jawa Barat dan

Banten (DJBB).

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakah pkeneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitimmenggunakan metode
deskriftif analisis dan verifikatif. Dengan menggikan metode penelitian akan
diketahui hubungan yang signifikan antara varialgahg diteliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gamb@engenai objek

yang diteliti.

72



73
BAB III - OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2010:2) metode penelitian adalah
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caiahlmntuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpullkémvd terdapat empat
kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiahtagddaujuan dan kegunaan. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkada kegiatan ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Metode deskriptif menurut Sugiyono (2010:29) akdaebagai berikut:
“Metode deskriptif adalah metode yang digunakanukimhenggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapktatigunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas.”

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkanusan masalah. Data
yang dibutuhkan adalah data yang sesuai denganahasasalah yang ada dan
sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga databiersakan dikumpulkan,
dianalisis dan diproses lebih lajut sesuai dengan-teori yang telah dipelajari,
jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.

Sedangkan menurut Mashuri (2009:45) metode vatifiladalah sebagai
berikut:
“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untoknguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksandikeampat lain dengan
mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipoted&mgan menggunakan

perhitungan statistik. Penelitian ini digunakanuknimenguji pengaruh variabel

Xi1(Akuntansi Pertanggungjawaban),;(Balanced Scorecard) terhadap Y(Kinerja
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Manajer). Verifikatif berarti menguji teori denggpengujian suatu hipotesis

apakah diterima atau ditolak.

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan penelitian ydiggnakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaielifan akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam prses penelitian.

Menurut Sugiyono (2008:13) menjelaskan proses pemel dapat
disimpulkan seperti teori sebagai berikut:

Sumber masalah

Rumusan masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Pengajuan hipotesis

Metode penelitian

Menyusun instrumen penelitian

Kesimpulan.

NookrwhE

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan @B, anhaka desain pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber masalah

Membuat identifikasi masalah berdasarkan lateaiagig penelitian sehingga
mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang diéamudentifikasi
masalah diperoleh dari adanya fenomena yang tetj&liN APJ Cirebon.

2. Rumusan masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akami ¢hgvabannya
melalui pengumpulan data. Berikut rumusan masalah :
a) Bagaimana pelaksanaan akuntansi pertanggungjawzdsian PLN APJ
Distribusi Jawa Barat dan Banten.
b) Bagaimana pelaksanaan balanced scorecard pada FLINDAstribusi

Jawa Barat dan Banten.
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c) Bagaimana kinerja manajer pada PLN APJ Distribasval Barat dan
Banten.

d) Seberapa besar dampak penerapan akuntansi pemajeygaban dan
balanced scorecard terhadap kinerja manajer patha ARJ Dsitribusi
Jawa Barat dan Banten, baik secara parsial maupuwttan.

3. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belhoa pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipaesiipotesis yang dibuat
pada penelitian ini adalah Apabila akuntansi pggangjawab dan balanced
scorecard diterapkan dengan baik maka apa dampakgy&inerja manajer .

4. Metode penelitian
Untuk menguiji hipotesis tersebut peneliti dapat ntienmetode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih neetidd adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yhikghendaki. Sedangkan
pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana,uvdkin kemudahan yang
lain. Pada penelitian ini, metode penelitian yarmguadakan adalah deskriftif
dengan pendekatan kuantitatif.

5. Menyusun instrument penelitian

Setelah menentukan metode penelitian, maka penddifat menyusun
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebadat pengumpul data.
Instrumen pada penelitian ini berbentuk data damsiumer. Sebelum
instrument digunakan untuk pengumpulan data, malstrument harus
terlebih dahulu di uji validitas dan reabilitasnys&setelah data terkumpul
maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumumsasalah dan menguiji

hipotesis yang diajukan dengan teknik statistiketdgu. Selanjutunya penulis
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menggunakan perhitungan dengan menggunakan MSItlioeleSuccesive
Interval) untuk menaikan skala ordinal menjadi riné¢ regresi linear
berganda untuk membuktikan sejauh mana pengaruly dgverlihatkan
kinerja manajer.

6. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu plerfgenelitian yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekaakinpemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalad lyarmanfaat sebagai
dasar untuk pembuatan keputusan.

3.2.2. Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk meneujenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitanhal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatidipakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian.

Definisi operasionalisasi variabel menurbiur Indriantoro (2002:69)
sebagai berikut:

“Penentuarconstruct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Defin

operasional menjelaskan cara tertentu dapat digumaleh peneliti dalam

mengoperasionalisasikamonstruct, sehingga memungkinkan bagi peneliti

yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengara yang sama

atau mengembangkan cara pengukweamstruct yang lebih baik.”

Variabel itu sendiri dalam konteks penelitian mem@ugiyono (2010:38)
sebagai berikut:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segedaatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelagehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditari&ikgulannya.”
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Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikeakan diatas yaitu
“Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan BalaBcerecard dampaknya
Kinerja Manajer”, maka variabel-variabel yang teérkimlam penelitian ini adalah:
1. Variabel Independen (X).

Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai
berikut:
“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang peegaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varagdpEnden (terikat)”.
2. Variabel Dependen (Y).
Menurut Sugiyono (2010:39)mendefinisikan variabel dependen adalah
sebagai berikut:
“Variabel dependen merupakan variabel yang dipergaatau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
Data yang menjadi variabel terikat adalah kualjigss audit Selengkapnya

mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihdagabel di bawah ini.
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Tabel 3.2
Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
Penerpan | Akuntansi Perbandingan Angaran darBELISIH =Anggaran Operasi -| RASIO
akuntansi Eeréangglgngjawiban Realisasi Realisasi Anggaran
erdasarkan ungsiHansen dan
PENanggun | agajah  kinerja  yang Mowen(2004: 483)
gjawaban | diukur dengan
(X1) membandingkan hasil
realisasi dengan hasil
yang dianggarkan dan
kinerja biaya yang
sangat ditekankan.
Hansen dan
Mowen(2004: 483)
Balanced
Scorecard Balanced Scorecard | 1.Prestektif pembelajaran danemployee Turnover:
(X ) menerjemahkan misi pertumbuharﬂlearni ng and | Jumlah Karyawan Yang Keluarx100% RASIO
2 dan strategi kedalam growth perspective) Jumah Karyawan
berbagai tujuan dap @& Kemampuan karyawan
ukuran, yang tersusun b.Sistem informasi
karyawan
dalam empal o
. c. Motivasi, pemeberdayaan
perspektif. .
dan keserasian.
Sumber :
Kaplan dan Norton 2..Prestekt.|f proses b|§n|s Yield Rate :
(2002:22) internal(internal bussines

per spective)
a.Proses inovasi
b.Proses oprasional

3.Prestektif pelanggan
(customer per spective)
a.Segmen pasar
b.Retensi pelanggan
c. Akuisisi pelanggan
d.Kepusan pelanggan
d.jual

4. Prestektif keuangan
(financial perspective)

c.Proses layanan purna jual

Activity capasity x100%
Maximum capacity

Customer Retention :
Jumlah Pelanggan Lama x1009%
Jumlah Pelanggan

Net Profit Margin
Laba bersih  x 100%
Penjualan
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Kinerja “ . . 11. sikap dan persepsi | Sikap manajer
Manaier Has_ll kerja secara manajer a) kepuasan kerja
J kualitas dan b) keterlibatan kerja
(Y) kuantitas yang ¢) komitmen ornganisasi
dicapai seorang Persepsi Manajer
pegawai dalan 1. pelaku persepsi ORDINAL
melaksanakan . 2. target
tugasnya sesual
dengan 3. situasi
tanggungjawab yang _
diberikan 2. motivasi manajer a. pelatihan
kepadanya.” b. Kompensasi yang
memadai
Anwar Prabu -
c. Motivasi karyawan
Mangkunegara
(2001:67)
3 aktualisasi sikap a. keterlibatan dalam
manajer pekerjaan
Stephen. P. Robbins |P- hubungandengan
(2003) bawahan
c. orientasi sasaran dalam
bertindak
d. orientasi kerja kesesuaiar
target dan hasil aktual

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Sumber data diperoleh dari hasil kuesioner yarg dieh pegawai PLN di
7 APJ yang kemudian di olah menjadi suatu inforndas menjadi data yang
dibutuhkan. Data yang diperlukan dalam penelitmpmenurut sumbernya yaitu :
a. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsiari objek penelitian,

baik dari informasi pihak lain yang terkait. Dalgpenelitian ini berupa
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kuesioner yang dibagikan kepada pegawai PLN yanginmainya

berpengalaman 1 tahun.

Menurut Husein Umar (2007:47) menyatakan bahwa platzer adalah:
“Data yang didapat dari sumber pertama baik dadividu atau
perseorangan seperti hasil dari wawancara atal gexsjgisian kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti.”

Dari pernyataan diatas peneliti menggunakan dataeprkarena untuk
mengukur tingkatan pertanyaan atau pernyataanbehrid dan Y yang
diberikan peneliti kepada responden.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secar& falegsung, contohnya

dari struktur organisasi, sejarah PLN APJ Cirebangyerat hubungannya

dengan masalah yang diteliti.
3.2.3.2ZTeknik Penentuan Data
Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti akekan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam duangalg yaitu:
1. Populasi
Sugiyono (2010:80)menjelaskan pengertian populasi adalah sebagai
berikut:

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/skyang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapla@h penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakarelolatau subyek yang

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarahtiery@ng berkaitan dengan
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masalah dalam penelitian. Populasi sasaran dalaglif@n ini adalah PLN APJ
Cirebon dari divisi SDM, divisi Akuntansi, divisidggaran dan Manajer.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2010:81) menjelaskan definisi sampel adalah sebagai

berikut:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh populasi
tersebut”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkémvd sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiileh populasi. Sampel yang
diambil penulis dalam penelitian ini adalah karyawdan manajer PLN APJ
Cirebon.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini dengan dua
cara, yaitu Penelitian Lapangdridd Research) dan studi kepustakadhibrary
Research) . Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukagaiteoara:

1. Penelitian Lapangaffrield Research)

a. Metode pengamatarObservas), yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek sedang diteliti,
diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung.nDpknulisan laporan
ini, penulis mengadakan pengamatan langsung p&daN7APJ.

b. Wawancara laterview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara tanya jawab langsung dengan pihakk pylaag terkait

langsung dan berkompeten dengan permasalahan gaotgsteliti.
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c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakamladd kuesioner
tertutup, suatu cara pengumpulan data dengan meikeaie atau
menyebebar daftar pertanyaan dan yang menjadindsepalalam penelitian
ini adalah Manajer dan Pegawai PLN.

2. Penelitian kepustakadhibrary Research)

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaatau studi literatur
dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji segaetah literatur berupa buku-
buku (text book), peraturan perundang-undanganalaigj surat kabar, artikel,
situs web dan penelitian-penelitian sebelumnya yaeqiliki hubungan dengan
masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bednj untuk memperoleh
sebanyak mungkin teori yang diharapkan akan dapatunjang data yang
dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalamepgan ini.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Peneliti melakukan analisis terhadap data yanghtelaraikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

a. Analisis Kualitatif

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mengasara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,emiasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan datéake#ategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun leedgola, memilih mana
yang lebih penting dan yang akan dipelajari, damné kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tdiahaikan dengan

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

1.

Metode Analisis Kualitatif

Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data gyanenjelaskan

pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan Kkalifmalisis kualitatif

digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkalghah yang dilakukan

dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1.

w

Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklkasikan dalam lima

ordingng

menggambarkan peringkat jawaban. Pada umumnyajapaban terdiri

alternatif jawaban dengan menggunakan skala

dari 5 (lima) opsi sebagai berikut:

Tabel 3.7
Skala Likert
Jawaban Responden Skor Positif Skor Negatif
Sangat Setuju/Selalu/Positif 5 1
Setuju/Sering/Positif 4 2
Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral 3 3
Tidak Setuju/Hampir Tidak 2 4
pernah/Negatif
Sangat Tidak Setuju/ Tidak pernah 1 5

Angka 1 sampai dengan 5 tersebut hanya merupakaokiatau bukan
angka sebenarnya dan bersifat relatif.

Dihitung total skor setiap variabel/subvariabelumfjah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

Dihitung skor setiap variabel/subveriabel = rat@dari total skor.

Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digam statistik
deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampildalam bentuk tabel
ataupun grafik.

Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masingabeti penelitian ini,
digunakan rentang kriteria penilaian sebagai bériku



84
BAB III - OBJEK DAN METODE PENELITIAN

n(m-1)
RS =——m
m

n = jumlah sampel yang diambil
m = jumlah alternatif jawaban tiap item

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabetlgean, dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dan idealr 8kinal diperoleh melalui hasil
perhitungan seluruh pendapat responden, sedandanideal diperoleh dari
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlahri@gyaan kuesioner dikalikan
dengan jumlah responden. Apabila digambarkan derrgamus, maka akan
tampak seperti di bawah ini:

Skor aktual

% skor aktual = —— X 100%
Skor ideal

Skor Aktual adalah jawaban seluruh responden atasiéner yang telah
diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tegiirgtau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihatgpabel berikut:

Tabel 3.8

Kriteria Presentase Tanggapan Responden

No. | % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00% — 36.00% Tidak Baik

2 36.01% — 52.00% Kurang Baik

3 52.01% — 68.00% Cukup

4 68.01% — 84.00% Baik

5 84.01% — 100% Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati (2007 : 84)
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b.  Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatiikath sebagai berikut :
“Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengaken statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dderensial/induktif.
Statistik inferensial dapat berupa statistik partaime dan statistik
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik @nfeial bila penelitian
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara ran@ata hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasanydfian data dapat
berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafikigagrafik batangpiechart
(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan | hasinelitian
merupakan penjelasan yang mendalam dan interptethsidap data-data
yang telah disajikan.”
Adapun langkallangkah analisis kuantitatif yang diuraikan disddsalah
sebagai berikut :
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut sugiyono (2004:149), analisis linier regresgunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variatependen bila nilai
variabel independen dinaikan/diturunkan.
Penjelasan garis regresi menurut Andi SupafR§#i7:325) yaitu:
“Garis regresi rlegression line/line of the best fit/estimating line) adalah
suatu garis yang ditarik diantara titik-titikcatter diagram) sedemikian
rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksarigs variabel yang
satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat gygergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negat)ti
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana penerapan akuntansi pgtaggwaban dan
balanced scorecard terhadap kinerja manajer padlBI APJ Cirebon .
Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkagainana keadaan

(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atéuhlevariabel independen

sebagai indikator. Analisis ini digunakan denganlimatkan dua atau lebih
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variabel bebas antara variabel dependen (Y) daabedrindependen (Xdan X%).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

1 1

1
EY=a+b1X1+b2X2 :
1 1

r
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

(Sumber: Sugiyono; 2009
Dimana:

Y  =variabel tak bebas (Kinerja Manajer)

a = bilangan berkonstanta

by,b, = koefisien arah garis

X1 = variabel bebas (Akuntansi Pertanggungjawaban)
X, = variabel bebas (Balanced Scorecard).

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebaglax % metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-ispexi a, b, dan b dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2y =na+ by X; + by X,
YXiy = aXy+ by X,? +b,Y X1 X

YXoy = ayXo+ by XoX, + by X5

[ - —— y——— -y ——

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada sdoerganda, maka
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik.
1. Uji Asumsi Klasik

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asasusisi klasik yang
merupakan dasar dalam model regresi linier bergandiini dilakukan sebelum
dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Pengugamai klasik meliputi :
* Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah maegresi mempunyai

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitasrupakan persyaratan yang
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sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signgi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yamgnitiki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukamypgan secara statistik.

Menurut Singgih Santoso (2002:393) , dasar pendamixieputusan bisa
dilakukan berdasarkan probabilita#symtotic Sgnificance), yaitu:

= Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari p@subdalah normal.
= Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak bendigsi secara normal
Pengujian secara visual dapat juga dilakukan denggode gambar normal
Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :

» Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiket arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regremenuhi asumsi
normalitas.

» Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dak tidengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regigdek memenubhi
asumsi normalitas. (Singgih Santoso, 2002:322).

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetabahwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normaji yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnowerdasarkan sampel ini
akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebutdadmdari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa popuksiigtribusi tidak normal.

e Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimanabdrapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapati&sirgang kuat di antara sesama
variabel independen maka konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak daghigaksir.

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi jadirtidak terhingga.
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Dengan demikian berarti semakin besar korelasitaiansesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefistgmesi semakin besar yang
mengakibatkan standar errornya semakin besar @ala yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalabngan:menggunakan

Variance Inflation Factors (VIF),

1

2

VIF=

(Gutir 2003: 351).

Dimana K adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebatedadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidetdapat Multikolinieritas
(Gujarati, 2003: 362).

* Uji Heteroskedastisitas

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan peaksoefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan haskstran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demilagar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedas tersebut harus
dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas rdigan uji-rank

Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-maaimgpel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisieror&lasi dari masing-masing

variabel bebas terhadap nilai absolut dari residerabr) ada yang signifikan,
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maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitasaifvadari residual tidak
homogen) (Gujarati, 2003: 406).
* Uji Autokorelasi

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antéseyvasi yang diukur
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atagatekata lairerror dari
observasi yang satu dipengaruhi oleh error dariemasi yang sebelumnya.
Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regrkeefisien regresi yang
diperolen menjadi tidak effisien, artinya tingkag¢sklahannya menjadi sangat
besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil.

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari dasadual terlebih dahulu
dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W):

(et B et—l)

2.

(Gujar&)03: 467)

D-W=

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai @ud tabel Durbin-Watson:

. Jika D-W < d atau D-W > 4 — d kesimpulannya pada data terdapat
autokorelasi

* Jika dy < D-W < 4 — &, kesimpulannya pada data tidak terdapat
autokorelasi

*  Tidak ada kesimpulan jikadt < D-w < du atau4 - b <D-w<4-d
Apabila hasil uji Durbin-Watsotidak dapat disimpulkan apakah terdapat
autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengans test.
b. Analisis Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatamosiasi (hubungan)

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak mmgokkan hubungan fungsional.
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Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakatara variabel depend
dengan variabel indepern. Dalam analisis regresi, analisis korelasi y
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antarabeirdependen deng
variabel independen selain mengukur kekuatan asdhliagbungan

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antaaabel » dan Y,

Variabel X, dan Y, X dan % sebagai berikut:

_____________________________________

n(¥X,Y) - (ZX, XY)

| rxyy = i
| J0EX,? - (3%)]nZy2 - (£9)?]
L aEX,Y)- (X, 3V :
I TX, ¥ = — !
: J[nEX? = (5%,)2] [nEv? - (5Y)?]
"""""" AEXX - CXEX)
X1Xo =

VIEX1Xz - (X0)* [ EX (V)]
) (Sumber: Nazir 2003: 464)
Langkahlangkah perhitungan uji statistik dengan nmgunakan analisi
korelasi dapat diuraikan sebagai beri
a. Koefisien korelasi parsi
Koefisien korelasi parsial antan, terhadap Y, bila Xdianggap konstan dag

dihitungdengan menggunakan rumus sebagai be

b. Koefisien korelasi pi
Koefisien korelasi parsial antar, terhadap Y, apabila pdianggap konsta

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagkiib
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c. Koefisien korelasi secara simul

Koefisien korelasi simultan antan, dan X% terhadap Y dapat dihitung denc

menggunakan rumus sebagai ber

ray = \/ (\1'r121)

Besarnya koefisien korelasi ada-1 = r = 1:

a. Apabila () berarti terdapat hubungan neg

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan pos

Interprestasi dari nilai koefisien korela

a. Kalau r = 4 atau mendeka-1, maka hubungan antara kedua variabel

dan mempunyai hubungan yang berlavn (jika X naik maka Y turui

atau sebaliknye

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan kaagjantara variab

X dan variabel Y dan hubungannya sez

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan itatel@restasi nilai

sebagai beriku

Tabel 3.2

Pedoman untuk memberikan Interpretasi

Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00- 0,199
0,20- 0,399
0,40- 0,599
0,60- 0,799
0,80- 1,000

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2006:183)
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c. Koefisiensi Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan wiktmelihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadapgbel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.
Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan mengkan rumus

sebagai berikut:

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Dimana :
KD = Seberapa persen perubahan variabel Y dipekgumnaleh variabel X
r2 = Kuadrat koefisien korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis

Perancangan hipotesis digunakan untuk mengetahalaso dari variabel-
variabel yang diteliti, dalam hal ini adalah koselantara faktor manajerial dan
penerimaan pajak reklame dengan pendapatan astildadengan menggunakan
pengujian statistik. Langkah-langkah pengujian tapis ini dimulai dengan
menetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternpéfilihan test statistik dan
perhitungan nilai stastik, penetapan tingkat slgmf dan penetapan kriteria
pengujian.
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakelpelssmnya, maka

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesisagai berikut:
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a) Hipotesis parsial antara variabel bebas akuntaesiapggungjawabi
terhadap variall terikat kinerja manajer.

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan raknsi
pertanggungjawab. terhadap kinerja manajer.

Ha : Terdapat pengaruh positif yang signifikan akust
pertanggungjawaban terhadap kinerja mar

b) Hipotesis parsial antara varid bebas balanced scorecard terhe
variabelterikat kinerja manaj.

Ho : Tidak terdapat dampak positif yang sigkan balanced scorece
terhadap kinerja mana.

Ha : Terdapat dampak positif yang signifikan balanceorestard terhada
Kinerja manaje.

c) Hipotesis secara keseluruhan antara variabel beb&sntans
pertanggungjawabi dan balanced scorecard dampakigeyaadap variabe

terikat kinerja manaje

Ho, : Tidak terdapat dampak yang signifikan ar akuntansi
pertanggungjawaban dan balancedrecard dampaknyg&erhadap kinerj
manajer.

Ha : Terdapat dampak yang signifikan antara akunaaersangungjawabe
dan balanced scorecard dampal terhadagkinerja manaje
b. Hipotesis Statisti

* Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statigt
Daam pengujian hipotesis ini menggunakan uji satuakione tail test)
dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipsig nol (ky) : p =0 dan
hipotesis alternatifnya (;) :p = 0

Ho : p = 0: akuntansi pertanggungjawaban tidak dampak pdesitifaday

variabeldan kinerja manaj lebih kecil dari.
Ha :p = 0 : akuntansi pertanggungjawaban berdampaktifpeshadar

variabeldan kinerja manaj lebih besar.
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Ho :p = 0: balanced scorecard berdampak positif terhadagrjkimanaje
lebih kecil dar
Ha :p = 0 : balanced scoreci berdampak positif terhadap kine
manajer lebih bes:

* Pengujian Hipotesis Sara Simultan (Uji Statistik F).
Ho : p = 0 : Tidak terdapat dampak yang signifikan antaruntansi

pertanggungjawaban dan balanced scorecard dampa&rhyadap kinerj
manajer.

Ha : p # 0 : Terdapat dampak yang signifikan an akuntansi
pertanggungjawaban dan balanced scorecard terkataf manaje

2. Menentukan tingkat signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebk) = n — k -, untuk menentuka
travel S€bagai batas daerah penerimaan dan penolakotesis. Tingkat signifikau
yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dini&ug untuk mewakil
hubungan variabel varialel yang diteliti dan merupakan tingkat signifikgaing

umum digunakan dalam statu penelit

* Menghitung nilai hiungdengan mengetahui apakah variabel koefi
korelasi signifikan atau tidak dengan rum

lp—lk—1

_ ln—k-1 Bt=r
£ = t1¥ﬁ|m dan 2t = 2¥ \Il (12— r,y?)
Dimana :

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel
t = thitung
» Selanjutnya menghitung nilaniung Sebagai berikut :

RZ
~[1—R?

k

F
n—k-—1)

Sumber: Sugiyono
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Dimana:
R = koefisien kolerasi ganc
K = jumlah variabel independ
n = jumlah anggota sam|
3.  Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakz

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolalea migunakal
kriteria sebagai beriku

. Hasil tiwng dibandingkan dengariper dengan kriteria :
a) Jika tniune > t e maka H ada di daerah penolakan, berarti
diterima artinya antara variabel X dan variabeldd @aengaruhny
b) Jika thiwune < t tabel maka H ada di daerah penerimaan, berarti
ditolak artinya antara variabel X dan variabel dakk ada dampakny
c) thitung; dicari dengan rumus perhitungzhitung, da
d) t tabel; dicari di dalam tabel distribusistudent dengan ketentue
sebagai berikL a = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 241221
. Hasil Fhitung dibandingkan dengaipe dengan kriteria
a) Tolak ho jika hiung > Ravel pada alpha 5% untuk koefisien pos
b) Tolak Ho jika Fiwng < Rabel pada alpha 5% untuk koefisien neg
c) Tolak Ho jika nilai F-sign <a ),05.

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakz

[Daerah Penerimaan Ho

Daerah Penolakan Ha 3 —D1aerah Penolakan Ho
—_— —i—_._.
-+ tabel 0 b tabel
Gambar 3.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotes
5. Penarikan Kesimpular
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanheldaku sebaliknyze
Jika hiung dan Fiwne jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Huadi

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya kogiin regresi signifikan (tide
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signifikan). Kesimpulannya, penerapan akuntansitapggungjawaban dan
balanced scorecard berdampak (tidak berdampak@adaph kinerja manajer
Tingkat signifikannya yaitu 5 %oa(= 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak
(diterima) dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kgkinan bahwa hasil dari
penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % ddninh menunjukan
adanya (tidak adanya pengaruh yang meyakinkaniffgmm antara dua variabel
tersebut

Agar penulis dapat menghasilkan data yang daparahga maka harus
dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotddrsuk melakukan sebuah
analisis data dan pengujian hipotesis, terlebihullapenulis akan menentukan
metode apa yang digunakan untuk menganalisis datl Ipenelitian dan

merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.



